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 Konsep pendidikan pada masa Khulafaur Rasyidin dan pendidikan modern 

dapat dikontekstualisasikan dengan mempertimbangkan perbedaan sistem, 

metode, dan filosofi pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkontekstualisasikan konsep pendidikan pada masa Khulafaur Rasyidin 

dengan pendidikan modern melalui pentingnya pendidikan ajaran Islam, 

pembentukan karakter, dan keterlibatan masyarakat. Selain itu pendidikan 

modern juga dapat mengambil manfaat dari memasukkan ajaran dan nilai-nilai 

Islam ke dalam kurikulum pendidikan yang ada. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kepustakaan dengan pendekatan kualitatif. Validitas data yang 

digunakan dengan meninjau sumber-sumber relevan, termasuk jurnal 

terakreditasi, artikel ilmiah dan buku-buku terkait. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa konsep pendidikan pada masa Khulafaur Rasyidin sangat penting dan 

berimplikasi pada pendidikan modern. Hal ini dibuktikan dengan kurikulum 

merdeka pada konsep pendidikan modern di adopsi dari konsep pendidikan 

pada masa Khulafaur Rasyidin. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk 

mengadopsi konsep pendidikan yang ada. Karena kontekstualisasi konsep 

pendidikan tersebut dapat memberikan wawasan berharga bagi pendidikan 

modern dengan menekankan ajaran dan nilai-nilai Islam, mengedepankan 

pembelajaran berbasis masyarakat serta dapat menjawab tantangan dunia 

pendidikan pada era modern ini. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan  merupakan suatu hal yang paling utama bagi suatu negara, karena maju dan mundurnya suatu 

negara tercermin dari tinggi dan rendahnya tingkat pendidikan warga negaranya (Sudjana, 2001). Salah satu bentuk 

pendidikan yang berfungsi inovatif dan kreatif terhadap pemeluknya adalah pendidikan Islam. Pendidikan Islam mulai 

berkembang pada masa Rasulullah SAW dengan dua periode, yaitu periode Makkah dan periode Madinah. Pendidikan 

Islam pada periode Makkah menitikberatkan pada pembinaan moral dan akhlak serta tauhid kepada masyarakat Arab 

yang bermukim di Makkah. Sedangkan pada periode Madinah, Nabi Muhammad SAW melakukan pembinaan dibidang 

sosial dan politik. Nah, darisitulah pendidikan Islam mulai berkembang pesat. Intisari pendidikan Islam pada periode itu 

disandarkan pada Al-Qur‟an dan Sunnah (Huda, 2020).  

Pasca Rasulullah SAW wafat, maka pemerintahan dilanjutkan oleh khulafaur rasyidin. Tolak ukur kemajuan 

suatu peradaban dunia dilihat dari kemajuan pendidikan. Pendidikan dan pengajaran Islam pada masa khulafaur rasyidin 

terus tumbuh dan berkembang, bahkan menjadi cikal bakal bagi terbentuknya pusat dari peradaban dunia yang 

memberikan kontribusi bagi kemajuan peradaban-peradaban dunia. Berkat pesatnya perkembangan pendidikan pada 

masa khulafur rasyidin, hal tersebut menjadikan beberapa konsep pendidikan pada masa khulafaur rasyidin 

terkontekstualisasi atau relevansi dengan konsep pendidikan pada masa sekarang (Gultom, 2022). 

 

 

 METODE 
Pendidikan  merupakan suatu hal yang paling utama bagi suatu negara, karena maju dan mundurnya suatu 

negara tercermin dari tinggi dan rendahnya tingkat pendidikan warga negaranya (Sudjana, 2001). Salah satu bentuk 

pendidikan yang berfungsi inovatif dan kreatif terhadap pemeluknya adalah pendidikan Islam. Pendidikan Islam mulai 

berkembang pada masa Rasulullah SAW dengan dua periode, yaitu periode Makkah dan periode Madinah. Pendidikan 

Islam pada periode Makkah menitikberatkan pada pembinaan moral dan akhlak serta tauhid kepada masyarakat Arab 

yang bermukim di Makkah. Sedangkan pada periode Madinah, Nabi Muhammad SAW melakukan pembinaan dibidang 
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sosial dan politik. Nah, darisitulah pendidikan Islam mulai berkembang pesat. Intisari pendidikan Islam pada periode itu 

disandarkan pada Al-Qur‟an dan Sunnah (Huda, 2020).  

Pasca Rasulullah SAW wafat, maka pemerintahan dilanjutkan oleh khulafaur rasyidin. Tolak ukur kemajuan 

suatu peradaban dunia dilihat dari kemajuan pendidikan. Pendidikan dan pengajaran Islam pada masa khulafaur rasyidin 

terus tumbuh dan berkembang, bahkan menjadi cikal bakal bagi terbentuknya pusat dari peradaban dunia yang 

memberikan kontribusi bagi kemajuan peradaban-peradaban dunia. Berkat pesatnya perkembangan pendidikan pada 

masa khulafur rasyidin, hal tersebut menjadikan beberapa konsep pendidikan pada masa khulafaur rasyidin 

terkontekstualisasi atau relevansi dengan konsep pendidikan pada masa sekarang (Gultom, 2022). 

  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
KONSEP PENDIDIKAN PADA MASA KHULAFAUR RASYIDIN 

Pendidikan pada Masa Abu Bakar Ash-Shiddiq 

Konsep pendidikan pada masa Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq umumnya masih mengikuti konsep 

pengajaran di zaman Nabi Muhammad SAW baik dari segi materi dalam lembaga pendidikan maupun pelatihan 

(Muthoharoh & Aisyah, 2017). Jasa terbesar dari Khalifah Abu Bakar Ash-Shidiq adalah pengumpulan ayat-ayat al-

Qur’an yang masih berserakan ditempatnya oleh Zaid Ibn Tsabit atas saran dari Umar Ibn Khattab. Hal tersebut terjadi 

karena banyak umat Islam yang gugur dalam penumpasan para pemberontak di Yamamah, khususnya para sahabat 

dekat Rasulullah SAW dan para hafiz al-Qur’an sehingga kurangnya jumlah sahabat yang hafal al-Qur’an (Erfinawati et 

al., 2019). 

Adapun pokok-pokok ajaran Islam yang diajarkan pada masa Khalifah Abu Bakar Ash-Shidiq dibagi menjadi 

beberapa materi pendidikan, yaitu (Gultom, 2022): 

a. Ketauhidan, yaitu menanamkan tauhid bahwa Allah SWT sebagai satu-satunya sesembahan yang benar dengan 

segala kekhususannya. 

b. Akhlak, yaitu proses pembinaan budi pekerti anak sehingga menjadi budi pekerti yang mulia. Misalnya adab 

sehari-hari, adab kasih sayang, adab pergaulan, adab kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

c. Ibadah, seperti seperti wudhu’, shalat, doa, dzikir, puasa, zakat dan haji. 

d. Kesehatan, seperti tentang kebersihan tubuh dan lingkungan, adab makan dan minum, adab membuang air, 

adab mandi dan lain sebagainya. 

Pusat pendidikan pada masa Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq adalah di Madinah, dan tenaga pendidiknya 

adalah para Sahabat Nabi sendiri. Selain keberadaan Masjid dan Shuffah sebagai tempat pendidikan yang telah ada 

sejak masa Nabi Muhammad, umat Islam mendirikan Kuttab sebagai tempat belajar membaca dan menulis, yang 

mendukung fungsi Masjid yang semakin kompleks. Masjid pada waktu itu berfungsi sebagai tempat shalat berjamaah, 

membaca dan mempelajari al-Qur’an, tempat mendiskusikan masalah berbagai masalah keumatan, tempat pertemuan 

dan lembaga pendidikan Islam (Zebua et al., 2020). 

Pendidikan pada Masa Khalifah Umar Ibn Khattab 

Konsep pendidikan  pada masa Khalifah Umar Ibn Khattab mulai tertata, beliau membangun tempat khusus 

untuk anak-anak belajar di setiap sudut masjid. Dalam bidang pendidikan, Khalifah Umar Ibn Khatab merupakan 

seorang pendidik yang melakukan penyuluhan pendidikan di kota Madinah, beliau juga menerapkan pendidikan di 

masjid-masjid dan pasar pasar, serta mengangkat guru-guru untuk tiap-tiap daerah yang ditaklukkan (Adib, 2021). 

Mereka bertugas mengajarkan isi al-Qur’an, fiqih, dan ajaran Islam lainnya kepada penduduk yang baru masuk Islam. 

Adapun sahabat yang dipilih oleh Umar Ibn Khattab untuk diutus ke daerah tersebut adalah Adurahman bin 

Ma'qal bersama Imran bin al Hasyim yang bertugas di Basyrah, Abdurrahman bin Ghanam yang bertugas di Syria dan 

Hassan Bin Abi Jabala yang bertugas di Mesir. Adapun beberapa ijtihad Khalifah Umar Ibn Khattab di kalangan ahli 

fiqih seperti mengusulkan penyelenggaraan salat tarawih berjamaah, penambahan kalimat as-salâtu khairun minan-

naum (salat lebih baik dari pada tidur) dalam azan subuh, ide tentang perlunya pengumpulan ayat-ayat al-Qur’an, dan 

penentuan kalender Hijriyah. Selain itu, dalam hal pendidikan Khalifah Umar Ibn Khattab membangun tempat 

pendidikan (sekolah), juga menggaji guru-guru, imam, muazzin dari dana baitul mal (Huda, 2020). 

Khalifah Umar Ibn Khattab membutuhkan tenaga dan pikiran teman-teman yang lebih tua untuk 

mendiskusikan dan menerapkan kebijakan negara. Jadi beliau keluarkan perintah yang berisi larangan teman-teman 

yang lebih tua untuk meninggalkan Madinah kecuali dalam hal mendesak (Zainudin, 2015). Penerapan kebijakan 

tersebut memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan pendidikan di Madinah. Oleh karena itu, Madinah 

berkembang menjadi kota sumber ilmu pengetahuan yang dikunjungi berbagai suku Arab. 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat kita simpulkan bahwa pendidikan Islam pada masa Khalifah Umar Ibn 

Khattab bisa dikatakan lebih maju dan lebih luas, serta lebih lengkap. Karena masa Umar Ibn Khattab negara dalam 

keadaan stabil dan aman, menjadikan masjid sebagai pusat pendidikan, telah terbentuknya pusat-pusat pendidikan di 

setiap kota. 

Pendidikan pada Masa Khalifah Utsman Ibn Affan 

Pada masa Khalifah Utsman Ibn Affan, perkembangan pendidikan Islam dari segi kelembagaan dan aspek 

material, tidak banyak perbedaan sampai sekarang. Pendidikan pada saat itu hanya meneruskan apa yang ada 

sebelumnya, tapi hanya ada sedikit perubahan warna pendidikan Islam. Adapun teman-teman yang berpengaruh dan 

dekat dengan Rasulullah yang sebelumnya tidak diperbolehkan masuk ke Madinah pada masa kekhalifahan Umar Ibn 
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Khattab, namun pada masa Utsman Ibn Affan diberi kebebasan untuk keluar dan menetap ditempat yang mereka suka 

(Muflich, 2021). 

Konsep pendidikan pada masa Khalifah Utsman Ibn Affan lebih merakyat dan sederhana untuk semua siswa 

yang ingin mempelajari ajaran Islam, karena tempat pendidikan semakin banyak dan teman-teman bisa memilih tempat 

untuk memberikan pendidikan kepada masyarakat. Pelaksanaan pendidikan telah dipindahkan saat ini kepada 

masyarakat, serta masyarakatlah yang memiliki lebih banyak inisiatif terkait pelaksanaan pendidikan, termasuk 

penunjukan pelatih (Munirom & Wawan, 2008). 

Usaha yang sangat cemerlang dan menentukan yang dilakukan Khalifah Utsman Ibn Affan tersebut memiliki 

pengaruh yang sangat besar terhadap pendidikan Islam dimasa yang akan datang. Prestasi cemerlang tersebut adalah 

pengkodifikasian al-Qur'an. Khalifah Usman melanjutkan usaha yang dulu dirintis oleh Khalifah Abu Bakar Ash-

Shiddiq yaitu pengumpulan al- Qur’an dari hafalan-hafalan para sahabat penghafal al-Qur’an. Bundelan itu disimpan 

oleh Khalifah Abu Bakar, kemudian diserahkan kepada Khalifah kedua Umar Ibn Khattab, setelah itu dititipkan 

Khalifah Umar kepada puterinya Hafsah binti Umar yang juga istri Rasulullah SAW (Huda, 2020). 

Ketika itu Khalifah Utsman Ibn Affan memerintahkan Zaid bin Tsabit bersama Abdullah bin Zubair, Zaid bin 

'Ash serta Abdurrahman bin Harits untuk menyalin kembali mushaf yang pernah dikumpulkan pada masa Abu Bakar 

Ash-Shiddiq. Adapun yang melatarbelakangi pengkodifikasian al-Qur’an tersebut adalah ketika Huzaifah bin Yaman 

melihat orang-orang mengalami perbedaan pendapat tentang membaca al-Qur'an meminta Khalifah Utsman 

menggabungkan bacaan al-Qur'an (Doni Ahmad Saefuddin, 2022). Akhirnya Khalifah Utsman Ibn Affan 

memerintahkan penyalinan serta menyatukan membaca dan berpedoman jika terjadi perbedaan pendapat antara Zaid bin 

Tsabit biarkan dia menulisnya dalam bahasa Quraisy karena al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Quraisy, Zaid bukan 

Quraisy sedangkan anggotanya orang Quraisy. 

Enam tahun pertama kekhalifahan Utsman Ibn Affan, pendidikan Islam mengalami perkembangan dan 

kemajuan yang pesat. Sedangkan pada enam tahun terakhir masa pemerintahan Khalifah Utsman Ibn Affan, pendidikan 

Islam tidak mengalami kemajuan yang berarti. Hal tersebut disebabkan oleh banyaknya persoalan- persoalan sosial 

politik yang pada akhirnya pemerintahan Khalifah Utsman Ibn Affan mengalami kekacauan, baik di lingkungan 

keluarga maupun dilingkungan masyarakat. Masalah tersebut memicu terjadinya pemberontakan diberbagai kalangan 

masyarakat, akibat dari pemberontakan tersebut Khalifah Utsman Ibn Affan terbunuh (Badwi, 2017). 

Pendidikan pada Masa Ali Bin Abi Thalib 

Konsep pendidikan pada masa Khalifah Ali bin Abi Thalib tidak jauh berbeda dengan masa-masa sebelumnya. 

Pemerintahan Khalifah Ali bin Abi Thalib selama enam tahun dengan kondisi yang tidak stabil, banyak terjadi 

hambatan, pemberontakan dan stabilitas politik (Talib, 2022). 

Pasca gejolak politik pada masa pemerintahan Ali bin Abi Thalib, kegiatan pendidikan Islam menjadi 

terhalang dan terganggu. Oleh karena itu, Ali bin Abi Thalib tidak sempat memikirkan masalah pendidikan karena 

beliau fokus masalah keamanan dalam pemerintahannya. 

KONTEKSTUALISASI KONSEP PENDIDIKAN PADA MASA KHULAFAUR RASYIDIN DENGAN 

PENDIDIKAN MODERN 

Orientasi Tujuan Pendidikan Islam 

Perkembangannya arus globalisasi yang terjadi saat ini menyebabkan orientasi atau tujuan pendidikan Islam 

menjadi tidak tentu arah, pendidikan cenderung mengikuti pola kebutuhan pragmatis yang menyebabka ruh pendidikan 

Islam itu sendiri menjadi hilang (Meilia et al., 2023). Maka dari itu, pendidikan harus mempertahankan orientasi 

utamanya dengan tidak mengesampingkan kebutuhan pada era globalisasi. Karena era globalisasi membawa tantangan-

tantangan baru yang harus dijawab oleh pendidikan. 

Adapun tujuan pendidikan Islam pada masa khulafaur rasyidin memiliki tujuan yang sama dengan tujuan 

pendidikan yang dilakukan Nabi Muhammad SAW yaitu membina masyarakat muslim agar menjadi generasi yang 

berjiwa kuat dan membina aspek-aspek kemanusiaan dalam mengelola dan menjaga kesejahteraan alam semesta. 

Kurikulum dan Materi Pembelajaran 

Kurikulum pendidikan Islam pada masa khulafaur rasyidin berisi materi yang berkaitan dengan pendidikan 

keagamaan, yakni al-Qur’an, hadits, hukum Islam, kemasyarakan, ketatanegaraan, pertahanan keamanan, dan 

kesejahteraan sosial. Pada masa perkembangan pendidikan Islam di masa khulafaur rasyidin, lembaga-lembaga 

pendidikan Islam tidak mengembangkan tradisi keilmuan, khususnya ilmu alam dan eksakta. Hal ini dikarenakan tujuan 

pendidikan pada masa ini masih berfokus pada penanaman nilai-nilai Islam serta perluasannya. Sehingga kurikulum 

pendidikan Islam didominasi oleh pendalaman-pendalaman ilmu agama. Bukan berarti Islam tidak menganggap ilmu 

alam dan eksakta itu penting, hanya tetapi fakta lapangannya memang kebutuhan pada pemahaman agama sangat 

dibutuhkan saat itu (Rachman & Widodo, 2023). 

Adapun pendidikan Islam saat ini, kurikulum dan materi pendidikan harus disesuaikan dengan tujuan 

pendidikan dan kebutuhan kehidupan masa ini. Kurikulum dan materi yang terdapat didalamnya tidak hanya berisi 

materi-materi yang berkaitan dengan pendidikan agama seperti al-Qur’an dan hadist semata, melainkan juga terdapat 

materi yang menjadikan peserta didik mampu untuk menjawab persoalan-persoalan yang terjadi saat ini sebagai hasil 

dari pendidikan Islam (Husna et al., 2021). Seperti halnya penerapan P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) 

dalam kurikulum merdeka yang merupakan pembelajaran lintas disiplin ilmu dalam mengamati dan memikirkan solusi 

terhadap permasalahan di lingkungan sekitar. Contohnya penerapan pendidikan karakter, hal tersebut merupakan solusi 
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terhadap permasalahan yang sedang marak dalam dunia pendidikan, seperti bullying, kekerasan seksual dalam 

lingkungan pendidikan, pembacokan yang dilakukan siswa terhadap gurunya, dan lain sebagainya. 

Metode Pembelajaran dan Peserta Didik 

Metode pembelajaran yang digunakan pada masa khulafaur rasyidin adalah metode ceramah, metode diskusi, 

metode hafalan, metode baca tulis, metode dakwah individu baik secara tersembunyi maupun terbuka, dan metode 

halaqah. Pada masa khulafaur rasyidin, hal ini terlihat dari masa Khalifah Utsman Ibn Affan yang mengklasifikasikan 

peserta didik secara sistematis yang disesuaikan dengan kemampuan dan kesanggupan peserta didik (Talib, 2022). 

Berkaca dari hal tersebut, perkembangan dalam dunia pendidikan yang terjadi saat ini menuntut seorang 

pendidik harus dapat menyesuaikan metode yang digunakan dalam pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat 

terwujud. Seperti halnya pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka, yang mana guru menggunakan 

berbagai metode pengajaran untuk memenuhi kebutuhan individual peserta didik sesuai dengan kemampuan dan 

kebutuhan mereka. 

Adapun terkait tidak meratanya tenaga pendidik di Indonesia, dalam hal ini pemerintah harus melakukan 

penyuluhan dengan menyebarkan tenaga pendidik ke daerah-daerah tersebut, khususnya daerah 3T (Tertinggal, 

Terdepan, dan Terluar). Sehingga setiap daerah dapat merasakan pendidikan yang sama. Selanjutnya terkait dengan 

kesejahteraan tenaga pendidik, pemerintah memiliki kewajiban untuk memperhatikan hal ini sebagaimana khalifah 

Umar Ibn Khattab yang memperhatikan kesejahteraan guru dengan memberikan gaji kepada mereka melalui baitul mal 

(Ermawati et al., 2022). 

  

 

KESIMPULAN 
Pendidikan Islam pada masa khulafaur rasyidin secara keseluruhan dapat dikatakan hampir sama dengan 

pendidikan Islam pada masa Rasulullah baik dari segi materi maupun lembaga pendidikan. Adapun pada masa ini pula 

terjadi perkembangan pendidikan Islam yang disebabkan oleh kondisi dan kebutuhan masyarkat muslim saat itu. 

Perkembangan pendidikan Islam saat itu sangat tergantung pada keadaan pemerintahan, apabila keadaan pemerintahan 

stabil dan aman maka pendidikan Islam dapat berkembang sedangkan apabila terdapat banyak permasalahan yang 

terjadi maka terhambat pula proses perkembangan pendidikan. 

Dari konteksualisasi pendidikan ini, kita dapat belajar bahwa pendidikan Islam pada masa khulafaur Rasyidin 

sangat berpengaruh dalam mengembangkan kepemimpinan, toleransi, dan keadilan serta menjadi referensi dalam 

pengembangan pendidikan Islam di masa-masa lain, termasuk masa kini.  
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